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Accepted: 11 Oct 2023 SMK Al-Makiyah. Dalam era teknologi informasi yang berkembang pesat, pemahaman
Published: 31 Dec 2023 agama yang moderat menjadi sangat penting dalam mewujudkan harmoni dan
toleransi dalam Masyarakat. Tujuan utama adalah meningkatkan pemahaman
Kata kunci: moderasi beragama siswa dan siswi. Metode: Kegiatan melibatkan Tim Pengmas FTII
Moderasi; Uhamka dan SMK Al-Makiyah dengan siswa SMK Al - Makiyah. Metode meliputi
SMK; pelatihan pemahaman moderasi beragama melalui teknologi informasi. Hasil:

teknologi informasi Pemanfaatan teknologi informasi dapat berperan penting dalam pendidikan moderasi

beragama bagi siswa dan siswi SMK Al-Makiyah. Kesimpulan: Adanya peningkatan
pemahaman moderasi beragama di antara siswa dan siswi SMK Al-Makiyah.

ABSTRACT

Keywords: Background: This service activity is motivated by the urgent need to develop an
information understanding of religious moderation among Al-Makiyah Vocational School students
technology; and girls. In the rapidly developing information technology era, a moderate
moderation; understanding of religion is very important in realizing harmony and tolerance in
vocational school. society. The main goal is to increase the understanding of religious moderation among

students and female students. Method: The activity involved the FTII Uhamka and Al-
Makiyah Vocational School Community Service Team with Al-Makiyah Vocational
School students. Methods include training in understanding religious moderation
through information technology. Results: Information technology can be important for
Al-Makiyah Vocational School students and girls in religious moderation education.
Conclusion: There is an increased understanding of religious moderation among
students of Al-Makiyah Vocational School.
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PENDAHULUAN

Pengkajian mengenai moderasi beragama merupakan isu yang terus menjadi fokus
perbincangan di Indonesia, dan kemungkinan besar akan tetap relevan di masa yang akan datang.
Terdapat beberapa faktor yang menjadikan moderasi agama sebagai topik diskusi yang terus
berlanjut dan menarik perhatian (Marcelinno, 2016; Fathoni, 2022), Beberapa faktor yang perlu
dipertimbangkan di antaranya: 1) Indonesia merupakan negara yang sangat beragam dalam hal
agama, budaya, suku, etnis, adat istiadat, dan bahasa. Oleh karena itu, pemahaman moderasi
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dalam beragama menjadi sangat esensial untuk menjaga persatuan dan kesatuan bangsa. 2)
Penduduk Indonesia cenderung religius dan mendalami agama masing-masing. Ini
mengharuskan semua pemeluk agama di Indonesia untuk memiliki sikap moderat,
memungkinkan saling penghormatan, kerja sama, dan untuk menghindari potensi konflik
horizontal. Pendidikan tentang toleransi antar umat beragama harus ditanamkan sejak dini dan
diterapkan secara berkelanjutan, sesuai dengan semangat Bhinneka Tunggal Ika (Nirwana, 2021).

Pendidikan memiliki peran signifikan dalam shaping karakter. dan nilai-nilai pada diri
individu (Omeri, 2015). Pendidikan yang berkualitas tidak hanya fokus pada aspek akademik,
tetapi juga pada pengembangan kepribadian yang seimbang. Dalam konteks pendidikan agama
(Saputra et al, 2022), pendekatan moderasi beragama menjadi semakin relevan untuk
menciptakan masyarakat yang toleran, harmonis, dan saling menghormati (Sabry, 2022).

SMK Al-Makiyah, sebagai salah satu sekolah menengah kejuruan, memiliki tanggung jawab
untuk memberikan pendidikan yang holistik kepada siswa dan siswi. Seiring dengan
perkembangan teknologi informasi yang pesat (Widyastono et al., 2012), penting bagi SMK Al-
Makiyah untuk memanfaatkan kemajuan teknologi ini sebagai sarana untuk mendukung
pendidikan moderasi beragama bagi siswa dan siswi (Salsabila et al., 2022).

Pemahaman tentang moderasi beragama menjadi sangat penting mengingat kompleksitas
masyarakat Indonesia yang memiliki beragam latar belakang keagamaan. dan kepercayaan
(Sumbullah, 2019). Konflik agama dan intoleransi masih menjadi tantangan yang perlu diatasi
(Sutrisno, 2019). Oleh karena itu, melalui pemanfaatan teknologi informasi, SMK Al-Makiyah
dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam membentuk generasi muda yang memiliki
pemahaman yang lebih baik tentang moderasi beragama dan mampu hidup dalam masyarakat
yang beragam secara agama (Husna & Thohir, 2020).

Pendahuluan ini bertujuan untuk menjelaskan latar belakang, tujuan, dan pentingnya
penelitian mengenai pendidikan moderasi beragama melalui pemahaman teknologi informasi bagi
siswa dan siswi (Achmad, 2022) SMK Al-Makiyah. Selain itu, pendahuluan ini juga akan
membahas metode penelitian yang digunakan untuk address pertanyaan penelitian yang
diajukan. Dengan memperhatikan kebutuhan akan pendidikan moderasi beragama dan potensi
yang dimiliki oleh teknologi informasi, penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan
yang lebih dalam mengenai bagaimana memanfaatkan teknologi informasi sebagai sarana untuk
meningkatkan pemahaman siswa dan siswi tentang moderasi beragama (Rumata et al., 2021).
diharapkan bahwa temuan dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
program pendidikan moderasi beragama yang efektif di SMK Al-Makiyah, serta dapat diadopsi
oleh sekolah-sekolah lain untuk mencapai tujuan yang sama.

Dalam penelitian ini, pendekatan studi literatur dan analisis kualitatif digunakan untuk
menjelajahi berbagai teori, pandangan, dan praktik terkait pendidikan moderasi beragama dan
pemanfaatan teknologi informasi dalam konteks Pendidikan (Saputra et al., 2022). Melalui
pendekatan ini, diharapkan dapat terungkap potensi dan manfaat yang dapat diperoleh dari
penerapan teknologi informasi dalam pendidikan moderasi beragama di SMK Al-Makiyah.

Dengan demikian, penelitian ini memiliki relevansi dan urgensi yang tinggi dalam
menghadapi tantangan dan peluang yang ditimbulkan oleh perkembangan teknologi informasi
dalam konteks pendidikan moderasi beragama (Dianto et al., 2021). Melalui penelitian ini,
diharapkan bahwa SMK Al-Makiyah dapat menjadi pelopor dalam memanfaatkan teknologi
informasi sebagai sarana efektif untuk memperkuat pendidikan moderasi beragama dan
menciptakan generasi muda yang memiliki pemahaman yang luas, toleran, dan mampu
berinteraksi dengan harmoni dalam masyarakat yang beragam secara agama.
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METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini akan diawali dengan melakukan telaah pustaka yang komprehensif tentang
pendidikan moderasi beragama dan pemanfaatan teknologi informasi dalam konteks pendidikan.
Studi literatur ini akan melibatkan pencarian dan analisis berbagai sumber, termasuk buku, jurnal
ilmiah, artikel, dan sumber daya digital terkait. Tujuan dari studi literatur ini adalah untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang konsep, teori, dan praktik terkait pendidikan
moderasi beragama dan pemanfaatan teknologi informasi.

Selanjutnya, penelitian ini akan melibatkan observasi langsung terhadap praktik pengajaran
di SMK Al-Makiyah yang berfokus pada pendidikan moderasi beragama. Observasi akan
dilakukan untuk memperoleh pemahaman tentang bagaimana guru mengintegrasikan teknologi
informasi dalam pengajaran, interaksi antara guru dan siswa, serta respons siswa terhadap
penggunaan teknologi informasi. Selain itu, wawancara dengan guru dan siswa juga akan
dilakukan untuk mendapatkan pandangan dan pengalaman mereka terkait pendidikan moderasi
beragama dan pemanfaatan teknologi informasi. Wawancara akan mencakup pertanyaan tentang
tantangan, manfaat, dan pendekatan yang digunakan dalam mengintegrasikan teknologi
informasi dalam pembelajaran moderasi beragama (Pelu et al., 2022).

Data yang diperoleh dari studi literatur, observasi, dan wawancara akan dianalisis secara
kualitatif. Analisis ini akan melibatkan pengorganisasian dan interpretasi data untuk
mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul terkait dengan pendidikan moderasi beragama
dan pemanfaatan teknologi informasi. Pendekatan analisis kualitatif akan digunakan untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang pengaruh teknologi informasi terhadap
pemahaman siswa tentang moderasi beragama, manfaat dan tantangan penggunaan teknologi
informasi dalam pendidikan moderasi beragama, serta peran guru dalam mengintegrasikan
teknologi informasi dalam pembelajaran.

Berdasarkan temuan dari studi literatur, observasi, dan wawancara, jurnal ini akan disusun
dengan struktur yang sesuai, termasuk Introduction, literature review, methodology, research findings,
discussion, conclusion, and recommendations. Setiap bagian akan menggambarkan temuan dan
analisis yang relevan dalam konteks pendidikan moderasi beragama dan pemanfaatan teknologi
informasi di SMK Al-Makiyah.

Hasil penelitian ini akan disajikan dalam bentuk jurnal atau laporan penelitian yang dapat
dibagikan kepada pihak terkait, seperti sekolah, guru, dan peserta didik. Presentasi juga dapat
dilakukan untuk berbagi temuan penelitian dengan audiens yang lebih luas, seperti dalam
seminar pendidikan atau konferensi.

Dengan menggunakan pendekatan studi literatur, observasi, wawancara, dan analisis
kualitatif, penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman terkait bagaimana
pendidikan moderasi beragama dapat ditingkatkan melalui pemahaman teknologi informasi bagi
siswa dan siswi SMK Al-Makiyah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemanfaatan Teknologi Informasi untuk Pendidikan Moderasi Beragama

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dapat berperan
penting dalam pendidikan moderasi beragama bagi siswa dan siswi SMK Al-Makiyah. Melalui
aplikasi mobile, platform pembelajaran online, dan konten multimedia, siswa dan siswi dapat
mengakses informasi agama yang seimbang dan mendalam. Penggunaan teknologi informasi juga
memungkinkan interaksi dan kolaborasi antara siswa dan siswi, memperluas pemahaman mereka
tentang keberagaman agama, serta mempromosikan toleransi dan saling menghormati.
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Peningkatan Pemahaman tentang Moderasi Beragama

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa pemahaman siswa dan siswi tentang moderasi
beragama dapat ditingkatkan secara signifikan melalui pemanfaatan teknologi informasi. Sumber
daya digital yang tersedia melalui teknologi informasi membantu siswa dan siswi memperoleh
akses lebih mudah ke berbagai konten agama yang objektif, mempromosikan pemahaman yang
inklusif, dan memperkuat nilai-nilai moderasi beragama. Pemahaman siswa tentang keragaman
agama juga diperluas melalui interaksi dengan siswa dari latar belakang agama yang berbeda
melalui forum dan proyek kolaboratif online.

Peran Guru dalam Pemanfaatan Teknologi Informasi

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam pemanfaatan teknologi informasi untuk
pendidikan moderasi beragama. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa guru yang mampu
mengintegrasikan teknologi informasi dalam pembelajaran secara efektif dapat menciptakan
pengalaman pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif bagi siswa dan siswi. Guru juga
berperan sebagai fasilitator dalam membimbing siswa dalam menggunakan teknologi informasi
dengan bijak, mengidentifikasi sumber informasi yang dapat dipercaya, serta membantu siswa
menghadapi tantangan dan risiko yang mungkin muncul dalam ruang digital.

Tantangan dan Peluang dalam Pemanfaatan Teknologi Informasi

Meskipun pemanfaatan teknologi informasi memiliki banyak manfaat, penelitian ini juga
mengidentifikasi beberapa tantangan yang mungkin dihadapi dalam mengintegrasikan teknologi
informasi dalam pendidikan moderasi beragama. Beberapa tantangan tersebut meliputi
aksesibilitas teknologi yang tidak merata, kesulitan dalam menentukan sumber informasi yang
dapat dipercaya, dan risiko penyalahgunaan teknologi. Namun, dengan pemahaman yang baik
dan pendekatan yang tepat, tantangan ini dapat diatasi dan peluang yang ada dalam pemanfaatan
teknologi informasi dapat dioptimalkan.

Berdasarkan temuan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa dan
siswi tentang moderasi beragama dapat ditingkatkan melalui pemahaman teknologi informasi.
Pemanfaatan teknologi informasi dalam pendidikan moderasi beragama dapat memberikan akses
yang lebih luas dan mendalam terhadap konten agama yang seimbang, memperkuat toleransi dan
saling menghormati, serta mempromosikan pemahaman yang inklusif tentang keberagaman
agama. Peran guru dalam mengintegrasikan teknologi informasi secara efektif juga menjadi faktor
kunci dalam keberhasilan penerapan pendidikan moderasi beragama melalui teknologi informasi.

KESIMPULAN

pemahaman siswa dan siswi tentang moderasi beragama dapat ditingkatkan melalui
pemahaman teknologi informasi. Pemanfaatan teknologi informasi dalam pendidikan moderasi
beragama memiliki potensi untuk menciptakan generasi muda yang memiliki pemahaman yang
lebih baik tentang moderasi beragama, toleransi, dan keberagaman agama.
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